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Abstract: The research was aimed to study demand and willingness to pay of hou��������1����1 ����1 ��1

Bengkulu. Survey was conducted on the household whose pipe and unpipe water connection. Analysis 

methods were pipe water demand and qualitative choice model. The research result showed that household 

conneting pipe water consumed on average amount of 19.9 m3 per month. Meanwhile, water demand was 

significantly affected by price (with elasticity of.1,95) and income of 0.103. Amount of 90 percentage of 

household unconnecting pipe water stated their well water under good quality. On the other side, 47 percent 

of household connecting peipe water stated the same condition. The willingnes to pay of pipe water 

connection positively related with telephone installed and size of land. While, income elasticity of the 

willingness to pay was found amount of 0.793. 
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Aspek permintaan dalam kebijakan sektor 

air bersih (SAB) perlu dibangun berlandas-

kan pada aspek-aspek sosial ekonomi, pen-

ciptaan insentif dan perbaikan kelembagaan 

(WWDM, 2001). Upaya ini telah menjadi 

agenda utama Bank Dunia (World Bank, 

1993; Griffin et al. 1995). Pengelolaan per-

mintaan air (water demand management) akan 

menjamin efektifitas investasi SAB, dan pa-

da tingkat tertentu dapat menurunkan ting-

kat konsumsi (WWDM, 2001).  

Sejauh ini, aspek permintaan air bersih 

belum beroperasi optimal. Angka elastisitas 

pendapatan umumnya relatif kecil, yakni 

0.135 di Tulungagung (Iwan Nugroho dan 

Wahyu Anny Widayati, 2002) dan 0.026 di 

Jombang (Iwan Nugroho, 2005b). Willingness 

to pay terhadap air bersih juga rendah.  

Di kabupaten Tulungagung, 63 persen 

penduduk masih mengandalkan air bersih  
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dari sumur (Iwan Nugroho dan Wahyu 

Anny Widayati, 2003). Menurut World Bank 

(1993), willingness to pay terhadap sambung-

an air bersih relatif rendah, yakni kenaikan 

pendapatan 10 persen menaikkan kesediaan 

membayar kurang dari 1 persen. Bappenas 

(1999) melaporkan bahwa hanya 7 persen 

rumah tangga bersedia membayar 300 ribu 

rupiah bagi sambungan PDAM. Hal ini da-

pat menjadi kendala bagi pencapaian Mille-

nium Development Goal (MDG) Nasional 

SAB 2015, yakni tingkat pelayanan air bersih 

sebesar 70 dan 54 persen untuk wilayah per-

kotaan dan perdesaan, yang pada tahun 

2002 baru mencapai 39 dan 8.0 persen (Ano-

nim, 2003).  

Kinerja SAB di kota Bengkulu dapat 

dikatakan kurang memuaskan. Kapasitas 

produksi air bersih mencapai 200 lt per de-

tik, melayani 26.3 ribu sambungan, setara 

24.4 persen jumlah penduduk. Tingkat kebo-

coran air masih berkisar 33 persen, jauh me-

lebihi angka yang ditoleransi sebesar 20 per-

sen. Sesungguhnya, PDAM kota Bengkulu, 

masih defisit sebesar 217.6 lt per detik agar 

dapat memenuhi kebutuhan seluruh pendu-
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duknya disesuaikan kebutuhan air ideal 100 

lt per orang per hari. Ke depan, pembangun-

an SAB berhadapan dengan pertumbuhan 

penduduk 0.62 persen serta perkembangan 

kota yang mengandalkan sektor jasa-jasa 

berbasis pariwisata, yang membutuhkan air 

bersih dengan kualitas tinggi.  

Penelitian bertujuan untuk mempela-

jari permintaan dan willingness to pay air 

PDAM oleh rumah tangga di kota Bengkulu  

 

METODE  

Survei dilaksanakan (wawancara de-

ngan kuesioner) terhadap rumah tangga di 

kota Bengkulu. Pemilihan responden diker-

jakan secara acak terpilah (stratified random 

sampling). Pemilahan didasarkan atas wila-

yah dengan tingkat pelayanan air bersih 

yang baik, yakni kecamatan Teluk Segara; 

dan wilayah perkembangan kota, yakni 

Muara Bangkahulu. Pada setiap wilayah di-

lakukan pemilihan secara acak sejumlah ku-

rang lebih 70 responden, yang berasal dari 

rumah tangga pelanggan PDAM (RT-

PDAM) dan bukan pelanggan PDAM (RT-

NPDAM).  

Analisis permintaan air PDAM rumah 

tangga (=Qdc) bertujuan untuk menemukan 

hubungan dan faktor-faktor yang mem-

pengaruhi permintaan air bersih. Analisis 

dikerjakan dengan persamaan regresi ber-

ganda: 

 

Qdc = f (Ii , Pi , Si , OLi ) 

 

Dimana 

Ii : pendapatan rumah tangga (Rp per bu-

lan) 

Pi  : harga air (Rp/m3); jumlah pengeluaran 

(dari rekening) dibagi volume kon-

sumsi air 

Si : jenis sumber air (dummy variabel; 1 me-

nyatakan dari PDAM, 0 menyatakan 

dari PDAM dan sumur)  

OLi : peubah-peubah dummy lainnya (kuali-

tatif); misalnya jumlah anggota keluar-

ga, pekerjaan, pendidikan, property, 

persepsi tentang pendekatan pasar 

i : responden rumah tangga (1 sampai n)  

 

Analisis pilihan sumber air bersih ber-

tujuan ingin melihat peluang rumah tangga 

menggunakan pilihan-pilihan sumber air 

bersih dan peubah-peubah yang mem-

pengaruhinya. Analisis dikerjakan dengan 

fungsi pilihan kualitatif (models of qualitative 

choice) (Pindyck and Rubinfield 1991): 

 

ln P1/P0 = f (Si , Ii , OLi ) 

ln P2/P0 = f (Si , Ii , OLi ) 

 

dimana  

0 : PDAM 

1 : Sumur dan PDAM 

2 : Sumur  

P1/P2 : rasio peluang sumur dan PDAM ter-

hadap sumur 

P0/P2 : perbandingan peluang PDAM terha-

dap sumur 

Si : kedalaman muka air sumur disekitar 

tempat tinggal 

Ii : pendapatan (Rp per bulan) 

OLi : peubah-peubah lainnya; misalnya 

jumlah anggota keluarga, pekerjaan, 

pendidikan, property, persepsi ten-

tang pendekatan pasar 

i : responden ( 1 sampai n)  

 

HASIL 

Tabel 1 Jumlah Penduduk dan Ekonomi 

kota Bengkulu 

Tahun 
Jumlah 

penduduk 
PDRB Pertanian 

industri 

pengolahan 
Jasa 

PDRB per 

kapita 

 jiwa juta rp --------------- persen ------------- rp 

2001 293918 1411785 6.3 4.4 89.2 4803330 

2002 304188 1646040 6.5 4.3 89.2 5411259 

2003 252199 1911171 6.6 4.4 88.9 7578028 

2004 261438 2159290 6.9 4.3 88.7 8259281 

2005 293918 2677466 7.0 4.5 88.5 9109568 

Sumber: Bengkulu Dalam Angka (2001-

2005) 
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Pembangunan SAB di kota Bengkulu 

dicerminkan dengan keragaan PDAM kota 

Bengkulu (tabel 2). Kapasitas produksi 

PDAM kota Bengkulu 200 lt per detik untuk 

mensuplai 26.3 ribu unit sambungan. Pada 

tahun 2002, tarif rata-rata air mencapai 1720 

rupiah per m3 dan setara total menghasilkan 

nilai penjualan air sebesar 5.017 miliar ru-

piah. Sejauh ini, tingkat pelayanan mencapai 

24.4 persen jumlah penduduk. 

Dengan asumsi kebutuhan air ideal 

100 lt per orang per hari, dan jumlah pendu-

duk 360772 jiwa, maka kebutuhan air kota 

Bengkulu adalah 36077200 lt per hari. Ke-

mampuan produksi PDAM adalah 200 lt per 

detik atau setara 17280000 liter/hari. Hal ini 

berarti masih ditemukan defisit sebesar 

18797200 lt per hari atau setara 217.6 lt per 

detik. 

Keadaan air baku menjadi permasalah-

an utama PDAM kota Bengkulu. DAS Beng-

kulu mengalami kerusakan yang relatif pa-

rah. DAS Bengkulu belum memiliki meka-

nisme pengelolaan secara terpadu hulu hilir. 

Di hulu, kawasan hutan yang harusnya di-

konservasi telah rusak akibat pembukaan 

ladang atau kebun baru oleh masyarakat. 

Selain itu, sungai Bengkulu mengalami pen-

cemaran oleh limbah tambang batubara dan 

pabrik karet yang berlokasi di Kecamatan 

Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Uta-

ra. Tingkat kekeruhan air yang tinggi mem-

bebani beaya dan proses penjernihan air.  

 

Tabel 2 Pengelolaan Air Bersih di Kota 

Bengkulu  

Karakteristik Satuan 
Nilai/ 

keterangan 

Produksi dan distribusi   

Sistem distribusi   Perpompaan 

Kapasitas produksi  Lt/dt 200 

Air terjual  m3/th 3020090 

Total penjualan air  juta Rp 5017 

Jumlah pegawai  Orang 109 

Sambungan   

Rumah  Unit 12724 

Rumah tangga  Unit 12144 

Niaga  Unit 585 

Industri  Unit 462 

Sosial  Unit 56 

Instansi  Unit 190 

Lainnya (hidran,kran umum dll)  Unit 154 

Jumlah total Unit 26315 

Tarif    

Rumah tangga  Rp 1450 

Niaga  Rp 2530 

Industri  Rp 4270 

Instansi  Rp 1890 

Sosial  Rp 1140 

Tarif rata-rata  Rp 1720 

Kebocoran    

Kebocoran teknis  % 33 

Pelayanan Penduduk    

Penduduk  Jiwa 360772 

Penduduk terlayani  % 24.4 

Sumber: Profil Kota Bengkulu tahun 2002 

(PUnet, 2007) 

 

Tabel 3 Karakteristik Rumah Tangga dan 

Konsumsi Air Bersih  
Rumah Tangga dan 

Konsumsi Air 
Satuan 

RT-

PDAM 

RT-

NPDAM 

Konsumsi air PDAM m3/bulan 19.9 tt 

Pendapatan  rupiah/bulan 1592857 1450000 

Harga air  rp/m3 2005 tt 

Jumlah anggota keluarga orang 4.6 4.9 

Memiliki sambungan telepon  % 33 17 

Luas hunian (rumah) m2 274.25 318.59 

Status rumah dengan milik 

sendiri  

% 90 78 

Memiliki sumber air 

PDAM+sumur 

% 26 tt 

Mempunyai bak penampung  % 43 tt 

Berprofesi sebagai 

PNS/Pensiunan 

% 30 20 

Kedalaman sumur pada 

musim kemarau lebih dari 2 

m 

% 41 43 

Kualitas air yang dikonsumsi 

dianggap baik 

% 47 90 

Pendidikan reponden SMA 

atau lebih tinggi 

% 67 64 

Menyetujui persepsi bahwa 

air adalah barang yang 

diperdagangkan 

% 47 41 

Sumber: data primer 

 

Karakteristik Rumah Tangga  

Karakteristik rumah tangga pelanggan 

PDAM (RT-PDAM) di kota Bengkulu disaji-

kan pada tabel 3. Rata-rata tingkat konsumsi 

air PDAM perbulan adalah 19.9 m3, dengan 

harga rata-rata sebesar 2005 rupiah per m3. 

RT-PDAM tidak hanya menggunakan air 

PDAM, tetapi juga memiliki juga air sumur, 
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yakni sejumlah 26 persen. Air sumur bia-

sanya digunakan untuk menyiram tanaman, 

membersihkan rumah atau keperluan lain. 

RT-PDAM sebanyak 43 persen memiliki bak 

penampung air sebagai cadangan berbagai 

keperluan untuk mengantisipasi tidak lan-

carnya suplai air PDAM. 

Rumah tangga bukan pelanggan 

PDAM (RT-NPDAM) seluruhnya menggu-

nakan sumur sebagai air bersih rumah tang-

ga. Pendapatan rata-rata RT-NPDAM ada-

lah 1.45 juta rupiah per bulan. Luas hunian 

rata-rata sebesar 318.59 m2, lebih luas diban-

ding RT-PDAM. RT-NPDAM sebanyak 41 

persen menyetujui bahwa air adalah komo-

diti yang dapat diperdagangkan. Angka ini 

lebih kecil dibanding RT-PDAM sebesar 47 

persen.  

 

Tabel 4 Hasil Pendugaan terhadap Per-

mintaan Air PDAM  
Peubah-peubah Penduga Koefisien 

Konstanta 15.398 

Ln Pendapatan (rupiah/bulan) 0.1026 

Ln Harga air (rp/m3) -1.9525** 

Jumlah anggota keluarga 0.07087** 

Sambungan telepon (ada=1, lainnya=0) -0.0352 

Status rumah (milik sendiri=1, lainnya=0) 0.1860 

Jenis sumber air (PDAM saja=1, PDAM+sumur=0) 0.1168 

Mempunyai bak penampung (ya=1, lainnya=0) -0.1579 

Profesi (PNS/Pensiunan=1, lainnya=0) 0.1149 

Pendidikan (SMA atau lebih tinggi=1; lainnya=0) 0.3224** 

Persepsi memperdagangkan air (setuju=1; 

lainnya=0) 

-0.0325 

Koefisien determinasi (R2) 0.774  

Jumlah sampel 58 

** taraf nyata 5 persen 

 

Hasil pendugaan permintaan air 

PDAM rumah tangga di kota Bengkulu disa-

jikan dalam Tabel 4. Secara keseluruhan 

pendugaan menghasilkan koefisien determi-

nasi 0.774. Faktor-faktor yang signifikan 

(hingga taraf 0.05) mempengaruhi perminta-

an air PDAM adalah harga air, jumlah ang-

gota keluarga dan pendidikan.  

Hasil pendugaan terhadap faktor-fak-

tor yang mempengaruhi pilihan sumber air 

disajikan dalam Tabel 5. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh RT-NPDAM 

(=100 persen) menggunakan air bersih ber-

asal dari sumur. Sementara sebanyak 28 per-

sen RT-PDAM masih menggunakan air dari 

sumur (dua sumber). Secara keseluruhan 

pendugaan menghasilkan nilai statistik G 

yang signifikan, yakni dengan p kurang dari 

0.04. Hal ini berarti setidaknya ditemukan 

satu nilai koefisien penduga yang tidak sa-

ma dengan nol. Dalam studi ini, peubah ter-

sebut adalah sambungan telepon, kedalam-

an sumur dan luas hunian. 

 

PEMBAHASAN 

Permintaan Air PDAM 

Peubah pendapatan tidak signifikan 

mempengaruhi permintaan air. Hal ini ber-

arti bahwa peubah pendapatan hasil peneli-

tian tidak cukup bervariasi untuk menjelas-

kan permintaan air. Elastisitas pendapatan 

sebesar 0.1026 menunjukkan bahwa terjadi-

nya kenaikan pendapatan sebesar 10 persen 

akan meningkatkan permintaan air PDAM 

sebesar 1.026 persen. Angka tersebut relatif 

rendah, berimplikasi bahwa untuk mendu-

kung pertumbuhan ekonomi rata-rata sebe-

sar 9.2 persen (data kota Bengkulu), maka 

membutuhkan pertumbuhan produksi air 

bersih sebesar 9.44 persen. Angka ini masih 

di bawah pertumbuhan produksi air bersih 

PDAM kota Bengkulu sebesar 18 persen per 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pem-

bangunan SAB di kota Bengkulu belum 

memberikan manfaat yang signifikan terha-

dap sektor-sektor lainnya. Pada studi sebe-

lumnya, penulis mendapatkan angka elasti-

sitas pendapatan terhadap permnintaan air 

PDAM rumah tangga sebesar 0.135 di Tu-

lungagung (Iwan Nugroho dan Wahyu 

Anny Widayati, 2002) dan 0.026 di Jombang 

(Iwan Nugroho, 2005b).  
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Tabel 5 Pendugaan Regresi Logistik No-

minal terhadap Pilihan Sumber 

Air  
Peubah-peubah Penduga Koefisien Odds ratio 

PDAM+sumur terhadap sumur (1/2)   

Konstanta -32  

Ln Pendapatan (rupiah/bulan) 0.793 2.21 

Status rumah (milik=1, lainnya=0) 20.000 4.99E+08 

Pekerjaan (PNS/Pensiunan=1, lain-

nya=0) 

0.649 1.91 

Ln Luas tanah (m2) -0.251 0.78 

Sambungan telepon (ada=1, lain-

nya=0) 

1.318* 3.73* 

Jumlah anggota keluarga  0.134 1.14 

Kedalaman sumur pada musim 

kemarau (lebih dari 2 m=1, 

lainnya=0) 

-2.067** 0.13** 

PDAM terhadap sumur (0/2)   

Konstanta 11.932  

Ln Pendapatan (rupiah/bulan) -0.689 0.50 

Status rumah (milik=1, lainnya=0) 0.726 2.07 

Pekerjaan (PNS/Pensiunan=1, 

lainnya=0) 

0.365 1.44 

Ln Luas tanah (m2) -0.543* 0.58* 

Sambungan telepon (ada=1, 

lainnya=0) 

0.655 1.92 

Jumlah anggota keluarga  -0.088 0.92 

Kedalaman sumur pada musim 

kemarau (lebih dari 2 m=1, 

lainnya=0) 

-0.068 0.93 

Jumlah sampel 122 

Statistik G (p-value) 24.394(0.041) 

Keterangan: 

0=pdam, 1=pdam+sumur, 2=sumur 

** dan * taraf nyata 5 dan 15 persen 

 

Harga air secara signifikan mem-

pengaruhi permintaan air PDAM. Elastisitas 

harga (dari permintaan air) ditemukan sebe-

sar -1.95 (Tabel 4), menandakan bahwa ke-

naikan harga air rata-rata sebesar 10 persen 

akan menurunkan permintaan air sebanyak 

19.5 persen. Tingginya angka tersebut juga 

ditemukan penulis sebesar 1.134 di Tulung-

agung (Iwan Nugroho dan Wahyu Anny 

Widayati, 2002) dan 1.532 di Jombang (Iwan 

Nugroho, 2005b). Elastisitas yang relatif 

tinggi menunjukkan bahwa PDAM harus 

berhati-hati memutuskan pricing policy bila 

tidak ingin kinerja ekonominya menurun. 

Sementara itu, jumlah anggota keluar-

ga dan pendidikan menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap permintaan air. Hal ini 

sangat wajar karena semakin banyak orang 

di dalam akan membutuhan jumlah air yang 

lebih tinggi. Kajian terhadap peran jumlah 

anggota keluarga dan pendidikan dimak-

sudkan untuk mengidentifkasi adanya efi-

siensi konsumsi. Dengan semakin banyak 

anggota keluarga, mereka makin menghar-

gai air PDAM, misalnya berperilaku efisien 

atau memanfaatkan sumber air dari sumur. 

Demikian pula, semakin tinggi pendidikan 

diharapkan melahirkan cara berpikir dan 

perilaku konservasi. Ketidak  

Peubah-peubah yang lain tidak mem-

penaruhi permintaan air PDAM. Namun de-

mikian beberapa diantaranya mungkin per-

lu dicermati karena hasil studi sebelumnya 

ditemukan berpengaruh signifikan, antara 

lain kepemilikan telepon kabel (Iwan Nu-

groho dan Wahyu Anny Widayati, 2002; 

World Bank, 1993), profesi sebagai PNS 

(Iwan Nugroho dan Wahyu Anny Widayati, 

2002) dan status rumah dengan hak milik 

(Iwan Nugroho, 2005b)  

Secara keseluruhan hasil analisis per-

mintaan air PDAM menyajikan arah yang 

benar. Rumah tangga menyajikan arah peri-

laku konsumsi yang tepat dalam mensiasati 

pendapatan dan harga air. Namun demikian 

rumah tangga masih belum menyajikan pe-

rilaku efisiensi air PDAM berkaitan dengan 

jumlah anggota keluarga dan pendidikan. 

Hal ini berarti masih diperlukan sosialisasi 

program-program pendidikan lingkungan 

dikaitkan konservasi air. Atau kebijakan ta-

rif belum menghasilkan insentif mengefi-

sienkan konsumsi air. 

 

Willingness to Pay Sumber Air Bersih 

Peubah pendapatan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kecenderungan pilihan 

sumber air PDAM, yakni sebesar 0.793 pada 

(1/2) dan .0.689 pada (0/2). Nilai koefisien 

tersebut juga merupakan elastisitas penda-

patan. Dengan elastisitas sebesar 0.792, ber-

arti kenaikan pendapatan 10 persen menaik-
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kan peluang pilihan sumber air PDAM + su-

mur terhadap sumur sebesar 7.9 persen. Di-

asumsikan bahwa pertumbuhan pendapat-

an 10 persen adalah angka optimis (pertum-

buhan pendapatan rata-rata di Bengkulu 

berkisar 6 persen), maka PDAM kota Beng-

kulu harus mampu sedikitnya meningkat-

kan pertumbuhan sambungan sebesar 7.9 

persen. Elastisitas tersebut tidak berbeda 

jauh dengan hasil studi di Tulungagung (se-

besar 0.78) maupun Jombang (0.92) (Iwan 

Nugroho, 2005a).  

Kepemilikan telepon berpengaruh sig-

nifikan (hingga p=0.05) terhadap pilihan 

sumber air PDAM, dengan odds ratio 3.73. 

Hal ini bermakna bahwa kepemilikan tele-

pon dapat mendorong pilihan konsumsi air 

PDAM sebesar 3.73 kali, seperti juga dila-

porkan oleh Griffin et al. (1995) pada fasilitas 

listrik. Studi penulis sebelumnya (Iwan Nu-

groho, 2005a) di Tulungagung diperoleh 

odds ratio 3.66 dan koefisien sebesar 1.3.  

Peubah kedalaman sumur berpenga-

ruh signifikan terhadap pilihan dua sumber 

terhadap air sumur (1/2), dengan koefisien 

dan odds ratio ditemukan sebesar -2.07 dan 

0.13. Hal tersebut menunjukkan bahwa ke-

dalaman muka air sumur lebih dari 2 m ber-

peluang 13 persen lebih rendah terhadap pi-

lihan (1/2). Hal ini agaknya berhubungan 

dengan respon terhadap pelayanan PDAM. 

Rumah tangga cenderung memilih sumur 

sekalipun bertambah kedalamannya karena 

kualitas dan ketersediaannya lebih baik. Ta-

bel 3 memperlihatkan sebanyak 90 persen 

RT-NPDAM menyatakan air sumurnya ber-

kualitas baik, sebaliknya hanya 47 persen 

RT-PDAM menyatakan air PDAMnya ber-

kualitas baik. Kasus demikian juga ditemu-

kan di Tulungagung, dengan koefisien dan 

odds ratio di Tulungagung sebesar -1.57 dan 

0.21 (Iwan Nugroho, 2005a) Kedalaman mu-

ka air sumur mencerminkan beaya, resiko 

dan uncertanty terhadap existing pelayanan 

air bersih. Semakin besar beaya tersebut, wil-

lingness to pay terhadap air yang lebih ber-

kualitas semakin tinggi. 

Peubah luas tanah hunian berpenga-

ruh signifikan terhadap pilihan air PDAM 

(0/2), dengan koefisien bernilai -0.54. Hal ini 

menunjukkan bahwa kenaikan luas tanah 

hunian 10 persen menurunkan peluang pi-

lihan sumber air PDAM terhadap air sumur 

sebesar 5.4 persen. Fenomena ini sejalan 

penjelasan karakteristik air sumur yang ke-

tersediaan dan kualitasnya relatif baik. Fe-

nomena lainnya adalah kecenderungan pe-

rumahan lama yang berukuran lebih luas di-

bangun dengan fasilitas sumber air sumur. 

Sebaliknya, perumahan baru yang dibangun 

pengembang, dengan ukuran lebih sempit, 

biasanya menggunakan air PDAM. Kasus 

demikian juga ditemukan di Tulungagung 

dengan koefisien sebesar .0.92 (Iwan Nu-

groho, 2005a)  

Secara umum hasil analisis pilihan 

sumber air menyajikan arah yang benar. 

Partisipasi masyarakat dalam mengakses air 

bersih yang berkualitas mengikuti tingkat 

kemajuan pembangunan, yang dinyatakan 

dengan kenaikan pendapatan, infrastruktur 

telepon dan pembangunan pemukiman. Ru-

mah tangga secara bertahap akan beralih 

dari sumber air alternatif kepada air PDAM 

yang lebih terjamin kualitasnya, dan secara 

bersamaan mendorong pengembangan sum-

berdaya air yang lebih bertanggungjawab, 

terukur dan terkendali. Hal tersebut diha-

rapkan akan menurunkan tingkat konsumsi 

air sumur dari angka 50 persen penduduk 

pada tahun 1999 (Susenas, 1999).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Rumah tangga pelanggan air PDAM di 

Bengkulu mengkonsumsi air PDAM rata-

rata sebanyak 19.9 m3 per bulan. Sebanyak 

26 persen dari mereka juga menggunakan 

air bersih dari sumur. Sementara itu, per-

mintaan air PDAM secara signifikan di-
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pengaruhi oleh harga air (dengan elastisitas 

.1,95) dan pendapatan dengan 0.103.  

Sebanyak 90 persen responden menya-

takan air sumur berkualitas baik, sebaliknya 

hanya 47 persen RT-PDAM menyatakan air 

PDAM berkualitas baik. Kecenderungan 

memilih air PDAM di Bengkulu secara sig-

nifikan berhubungan positif dengan terse-

dianya sambungan telefon dan berhubung-

an positif dengan luas hunian. Sementara itu 

ditemukan elastisitas pendapatan dari pilih-

an air PDAM sebesar 0.793 

 

Saran 

Dengan studi ini, peneliti telah mem-

peroleh hasil analisis permintaan dan pilih-

an sumber air bersih dari pulau Jawa dan 

Sumatera. Karenanya, masih perlu dilaku-

kan studi sejenis di wilayah lainnya, khusus-

nya Kalimantan. 
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